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Abstrak: Penelitian ini berbentuk kuasi eksperimen dengan disain kelas kontrol pretes-postes, yang 
bertujuan untuk membandingkan peningkatan kemampuan berpikir kritis  matematis siswa Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran dengan pendekatan 
matematika realistik (PMR) dan siswa kelompok kontrol mendapat pembelajaran dengan pendekatan 
matematika biasa (PMB). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP  di Indonesia dengan sampel 
adalah siswa SMP dari level sekolah tinggi, level sekolah sedang, dan level sekolah rendah dengan 
jumlah subyek penelitian sebanyak 299 orang siswa. Instrumen yang digunakan adalah, tes 
pengetahuan awal matematika siswa, tes kemampuan berpikir kritis matematis, dan pedoman 
wawancara. Analisis data yang digunakan adalah uji-t, ANAVA satu jalur, ANAVA dua jalur. 
Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa: Terdapat perbedaan signifikan dalam peningkatan 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara yang pembelajarannya dengan menggunakan PMR 
dan PMB dan terdapat interaksi antara pendekatan dengan level sekolah dalam peningkatan 
kemampuan berpikir kritis matematis  siswa.  
 
Kata kunci : berpikir kritis matematis, pendidikan matematika realistik 
 
Abstract: Improving Critical Thinking Competence Mathematical of Junior Secondary School 
Students by Applying Realistic Mathematics Approach 
This quasi experimental study applies a pre-test and post-test control class design, which aims at 
comparing the improvement of critical thinking skills in mathematics amongst junior secondary school 
(SMP) students. Experimental group learned mathematics with a realistic approach (PMR) while a 
control group student learned mathematics with a standard mathematical approach (PMB). This study  
involved the junior secondary school students in Indonesia, the sample is a junior high school students 
from the high, middle, and low levels school with the number of research subjects of 299 students. 
Research instrument used are students’ mathematical prior knowledge test, critical thinking skills in 
mathematics tests,  and interview guidelines. Data was analyzed by using t-test, one-way ANOVA, and 
two-way ANOVA. Based on data analysis, we found that there is a difference in significant 
improvement of students’ critical thinking skills in mathematical between learning processes applying 
Realistic Mathematics Education approach and standard mathematical approach and there is an 
interaction between teaching and learning approach and school level in the improvement of students’ 
critical thinking skills in mathematics 
 
Keywords: mathematic critical thinking, realistik mathematics education 

 

entingnya matematika dapat dilihat dari 
tujuan mata pelajaran matematika pada 

pendidikan dasar dan menengah berdasarkan 
Kurikulum 2006, yaitu sebagai berikut: (1) 
Memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, 
(2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan  matema-
tika, (3) Memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengko-
munikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas 
keadaan atau masalah, dan (5) Memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehi-
dupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, 
dan minat dalam mempelajari matematika, serta 
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah (Diknas, 2006).  

 Tujuan mata pelajaran matematika itu 
menunjukkan bahwa salah satu peranan 
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matematika adalah untuk mempersiapkan siswa 
agar sanggup menghadapi perubahan keadaan 
atau tantangan-tantangan di dalam kehidupan 
dan di dunia yang selalu berkembang. 
Persiapan-persiapan itu dilakukan melalui 
latihan membuat keputusan dan kesimpulan atas 
dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, 
cermat, jujur, efisien dan efektif. Di samping itu, 
siswa diharapkan dapat menggunakan 
matematika dan cara berpikir matematika dalam 
kehidupan sehari-hari, dan dalam mempelajari 
berbagai ilmu pengetahuan yang penekanannya 
pada penataan nalar dan pembentukan sikap 
percaya diri siswa serta keterampilan dalam 
penerapan matematika. Hal yang sama juga 
diungkapkan oleh Soedjadi (1992) bahwa 
pendidikan matematika memiliki dua tujuan 
besar yang meliputi (1) tujuan yang bersifat 
formal, yang memberi tekanan pada penataan 
nalar anak serta pembentukan pribadi anak dan 
(2) tujuan yang bersifat material yang memberi 
tekanan pada penerapan matematika serta 
kemampuan memecahkan masalah matematika. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Sumarno.(2002) menyatakan bahwa hakekat 
pendidikan matematika mempunyai dua arah 
pengembangan, yaitu pengembangan untuk 
kebutuhan masa kini dan masa akan datang. 
Pengembangan kebutuhan masa kini yang 
dimaksud adalah pembelajaran matematika 
mengarah pada pemahaman konsep-konsep yang 
diperlukan untuk menyelesaikan masalah 
matematika dan ilmu pengetahuan lainnya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan kebutuhan di 
masa yang akan datang adalah terbentuknya 
kemampuan nalar dan logis, sistematis, kritis, 
dan cermat serta berpikir objektif dan terbuka.  

 Dalam kegiatan pembelajaran konven-
sional, proses pembelajaran biasanya diawali 
dengan menjelaskan konsep secara informatif, 
memberikan contoh soal dan diakhiri dengan 
pemberian latihan soal-soal. Akibat dari 
pembelajaran yang konvensional tersebut adalah 
bahwa siswa dalam belajar matematika lebih 
diarahkan pada proses menghafal dari pada 
memahami konsep. Menurut Mukhayat (2004) 
belajar dengan menghafal tidak terlalu banyak 
menuntut aktivitas berpikir anak dan 
mengandung akibat buruk pada perkembangan 
mental anak. Anak akan cenderung suka 
mencari gampangnya saja dalam belajar. Anak 
kehilangan sense of learning, kebiasaan yang 
membuat anak bersikap pasif atau menerima 
begitu saja apa adanya mengakibatkan anak 
tidak terbiasa untuk berpikir kritis. Menurut 

Armanto (2002), proses pembelajaran seperti 
inilah yang merupakan ciri pendidikan di negara 
berkembang termasuk di Indonesia.   

 Proses pembelajaran konvensional tentu 
kurang dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis. Krulik dan Rudnick (Sabandar, 
2008) mengemukakan bahwa yang termasuk 
berpikir kritis dalam matematika adalah berpikir 
yang menguji, mempertanyakan,  
menghubungkan, mengevaluasi semua aspek 
yang ada dalam suatu situasi ataupun suatu 
masalah. Berpikir kritis tersebut bisa muncul 
apabila dalam pembelajaran adanya masalah 
yang menjadi memicu dan diikuti dengan 
pertanyaan: Menyelesaikan soal itu dengan cara 
yang lain”, “Mengajukan pertanyaan  bagaimana 
jika”, “Apa yang salah”, dan “Apa yang akan 
kamu lakukan”( Krulik dan Rudnick , dalam 
Sabandar, 2008). Situasi seperti ini belum 
muncul dalam pembelajaran matematika 
konvensional, sehingga kemampuan berpikir 
kritis siswa kurang terlatih. Pada hal 
kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan 
oleh siswa dalam mengatasi berbagai 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengembangan berpikir kritis matematis 
siswa sekolah menengah pertama adalah amanah 
kurikulum matematika. Amanah tersebut tertulis 
dalam tujuan mata pelajaran matematika 
maupun tuntutan pelajaran matematika 
kurilulum matematika 2006. Adapun tujuan dan 
tuntutannya terkait dengan pengembangan 
berpikir kritis matematis yang tercantum dalam 
kurikulum adalah mata pelajaran matematika 
perlu diberikan kepada semua peserta didik 
mulai dari sekolah dasar untuk membekali 
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, kreatif, pemecahan 
masalah, dan generalisasi. 

Untuk menumbuhkembangkan kemam-
puan berpikir kritis siswa diperlukan suatu 
pendekatan pembelajaran matematika yang 
mampu menumbuhkan berpikir kritis. Salah satu 
pendekatan pembelajaran matematika yang 
dapat digunakan untuk mengembangkan berpikir 
kritis adalah pendekatan matematika realistik. 

 Pendekatan Matematika Realistik 
(PMR) berpandangan bahwa matematika 
sebagai aktivitas manusia, yang dikembangkan 
dengan tiga prinsip dasar, yaitu (a) Guided 
Reinvention and Progressive Mathematization 
(Penemuan Terbimbing dan Bermatematika 
secara Progresif; (b) Didactical Phenomenology 
(Penomena Pembelajaran; dan (c) Self-
developed Models (Pengembangan Model 



FORUM MIPA, VOLUME 14, NOMOR 1, JANUARI 2011 44 

Mandiri) serta memiliki  lima karakteristik yaitu: 
(1) menggunakan masalah kontekstual, (2) 
menggunakan model, (3) menggunakan 
kontribusi siswa, (4) terjadinya interaksi dalam 
proses pembelajaran, (5) menggunakan berbagai 
teori belajar yang relevan, saling terkait, dan 
terintegrasi dengan topik pembelajaran lainnya 
(Treffers, 1991; Gravemeijer, 1994; Armanto, 
2002; Darhim, 2004). Prinsip dan karakteristik 
PMR tersebut sangat sesuai dengan tuntutan 
pembelajaran matematika di sekolah tingkat 
Dasar dan Menengah berdasarkan kurukulum 
2006 atau yang disebut dengan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 
menghendaki pembelajaran yang kontekstual. Di 
samping itu juga dituntut pendekatan pemecahan 
masalah yang berfokus pada penyelesaian yang 
tidak tunggal (open-ended). Selanjutnya, 
Gravemeijer (Majalah PMRI, 2007) 
mengutarakan bahwa ada empat tujuan 
pendidikan matematika:(1) Untuk kebutuhan 
praktis dalam kehidupan sehari-hari atau tempat 
kerja, (2) Sebagai prasyarat untuk studi lebih 
lanjut, (3) Nilai kultur, yaitu  sebagai hasil 
kebudayaan manusia, keindahan matematika, 
menghargai peran matematika di masyarakat, 
dan berpikir secara matematika (logika). 
Menurut Gravemeijer di banyak negara 
pembelajaran metematika hanya berfokus pada 
tujuan kedua. Pendekatkan Matematika Realistik 
memperhatikan keempat tujuan tersebut. 

  Berdasarkan uraian di atas, studi yang 
berfokus pada pengembangan suatu model 
pembelajaran yang diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
siswa dalam matematika yang pada akhirnya 
akan memperbaiki hasil belajar matematika, 
menjadi penting untuk dilakukan.  

Dengan meminimalisasi keterbatasan-
keterbatasan pada penelitian terdahulu,  baik 
terhadap analisis stastitik yang digunakan 
(kualitatif dan kuantitatif), pemilihan subyek 
penelitian (seluruh karakteristik populasi), topik 
materi yang sifatnya lebih formal pada jenjang 
pendidikan sekolah (sekolah menengah 
pertama), klasifikasi kemampuan matematika 
siswa (atas, tengah, bawah), dan level sekolah 
(tinggi, sedang, rendah) dirasakan masih perlu 
dilakukan penelitian yang berkaitan dengan 
pendekatan matematika realistik.  

Beberapa hal yang masih perlu diungkap 
lebih jauh berkaitan dengan pembelajaran 
matematika berdasarkan pendekatan matematika 
realistik antara lain: (i) apakah PMR dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis dalam matematika siswa pada jenjang 
SMP? (ii) bagaimana pengaruh kemampuan 
matematika siswa yang diklasifikasikan dalam 
kelompok tinggi, sedang, dan rendah terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 
dalam matematika? 

 
Metode Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi 
eksperimen dengan model kelompok kontrol 
non-ekuivalen. Populasi penelitian adalah siswa 
SMP yang berasal dari sekolah level tinggi, 
sedang, dan rendah di kota Palembang. 
Penentuan level sekolah berdasarkan hasil 
akreditasi sekolah di kota Palembang pada tahun 
2008; level tinggi adalah sekolah dengan 
akreditasi A, level sedang dengan akreditasi B, 
dan level rendah dengan akreditasi C. 
pengambilan sampel penelitian dilakukan 
sebagai berikut. Pertama, empat sekolah diambil 
secara acak dengan ketentuan satu dari 
akreditasi A, dua sekolah dari akreditasi B, dan 
satu sekolah  dari akreditasi C. Kedua dari 
masing-masing sekolah diambil satu kelas 
eksperimen dan satu kelas kontrol. 

Keempat kelas eksperimen mendapat 
PMR dan keempat kelas kontrol mendapat PMB 
yang seluruhnya diajar oleh guru. Bahan ajar 
PMR yang digunakan di kelas eksperimen 
dikembangkan dan disusun oleh peneliti melalui 
proses validasi oleh penimbang ahli serta guru 
dan kemudian diujicobakan pada kelompok 
kecil dan di kelas, sedangkan bahan ajar PMB 
yang digunakan di kelas kontrol disusun oleh 
guru. Implementasi PMR maupun PMB 
dilakukan di kelas IX selama tiga bulan 
berdasarkan kurikulum 2006. 

Untuk mengukur peningkatan 
kemampuan berpikir kritis matematis (KBKM) 
digunakan satu set soal  KBKM terdiri atas 5 
soal digunakan sebagai pretes dan postes. 
Adapun reliabilitas instrumen KBKM dihitung 
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach 
dan diperoleh sebesar 0,505 (tergolong sedang). 
Berdasarkan skor pretes dan postes dihitung 
peningkatan yang terjadi pada masing-masing 
siswa dengan menggunakan rumus normal gain 
(N-gain).   

 
Hasil Penelitian  
Perbandingan peningkatan kemampuan berpikir 
kritis matematis (KBKM) dalam penelitian ini 
dilihat dari besarnya gain ternormalisasi (N-



Somakin; Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis … 45
 

gain). Berdasarkan Gambar 1 ditemukan bahwa 
N-gain KBKM keseluruhan siswa PMR lebih 
tinggi daripada N-gain KBKM keseluruhan 
siswa PMB. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa PMR dalam berpikir kritis 
matematis  lebih homogen. antara kelompok 
PMR dan kelompok PMB keseluruhan siswa 
disajikan dalam diagram batang pada Gambar 1 
berikut ini. 
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Gambar 1 Diagram Rerata dan Simpangan Baku 

Peningkatan KBKM Siswa   PMR dan PMB 

Perbandingan Peningkatan Kemampuan 
BK Matematis Berdasarkan Pendekatan 
dan Kategori (LS dan PAM) 

Perbandingan rerata peningkatan kemam-
puan Berpikir Kritis (BK) matematis siswa 
berdasarkan pendekatan dan LS disajikan dalam 
diagram batang berikut. 
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Gambar 2. Diagram Perbandingan Rerata N‐gain 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 
Berdasarkan Pendekatan dan Level Sekolah 
 
Gambar  2 dapat dilihat bahwa pening-

katan KBKM siswa yang mendapat PMR lebih 
besar daripada rerata peningkatan KBKM siswa 
yang memperoleh PMB untuk semua level 
sekolah. Gambar 2 juga mengindikasikan bahwa 
level sekolah tinggi memperoleh peningkatan 
kemampuan berpikir kritis matematis lebih baik 
dibandingkan dengan level sekolah sedang dan 
level sekolah rendah. 
 

Tabel 1. Hasil Uji ANAVA Dua Jalur Pengaruh Faktor Level Sekolah dan Pendekatan serta Interaksinya 
terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa  

Sumber Data Jumlah 
Kuadrat  Dk 

Rerata 
Jumlah 
Kuadrat  

F Sig. 
 

Ho 

LS 0,514 2 0,257 9,797 0,000 Ditolak 
Pendekatan 4,173 1 4,173 158,944 0,000   Ditolak 
LS * Pendekatan 1,136 2 0,568 21,637 0,000   Ditolak 

Ho: Tidak ada interaksi antara faktor pendekatan dengan faktor level sekolah 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada faktor 
level sekolah diperoleh nilai Fhitung = 9,797 lebih 
besar dari nilai Fkritis = 3,027 pada taraf 
signifikan 5% dan dk = 2 (dapat juga dilihat 
bahwa nilai Sig. pada faktor level sekolah lebih 
kecil dari 0,05). Hal ini berarti faktor level 
sekolah memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa. Artinya, terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa pada setiap level sekolah 
(tinggi, sedang, rendah)  antara yang 
pembelajarannya dengan menggunakan 
Pendekatan Matematika Realistik dan 
Pendekatan Matematika Biasa. 

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa faktor 
pendekatan diperoleh nilai Fhitung = 158,944 
lebih besar dari nilai Fkritis = 3,873 pada taraf 
signifikan 5% dan dk = 1 (dapat juga dilihat 
bahwa nilai Sig. pada faktor pendekatan lebih 
kecil dari 0,05). Hal ini berarti faktor 
pendekatan juga memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa. Artinya, terdapat 
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir 
kritis matematis  siswa, jika siswa 
dikelompokkan berdasarkan pendekatan. 
Dengan kata lain, terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa antara yang pembelajarannya 
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dengan menggunakan Pendekatan Matematika 
Realistik dan Pendekatan Matematika Biasa. 

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa faktor 
interaksi antara level sekolah dengan pendekatan 
diperoleh nilai Fhitung = 21,637 lebih besar dari 
nilai Fkritis = 3,027 pada taraf signifikan 5% dan 
dk = 2 (dapat juga dilihat bahwa nilai Sig. pada 
interaksi lebih kecil dari 0,05). Hal ini berarti 
dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi 
antara faktor level sekolah dengan faktor 
pendekatan terhadap peningkatan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa. Dengan kata 
lain, faktor level sekolah dan pendekatan secara 
bersama-sama memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa.  

Selanjutnya, untuk melihat LS mana yang 
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 
berpikir kritis matematis, maka dilakukan uji 
Scheffe. Hasil uji Scheffe disajikan pada Tabel 
2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Scheffe tentang Perbedaan 

Peningkatan KBKM Siswa Berdasarkan Pendekatan 
dan Level Sekolah 

PasanganLS Perbedaan 
Rata-rata Sig. 

Tinggi - Sedang 0,220 0,000 
Tinggi - Rendah 0,224 0,000 
Sedang - Rendah 0,003 0,999 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa hanya LS 

sedang dan LS rendah tidak terdapat perbedaan 
signifikan dalam peningkatan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa. 

Secara grafik, interaksi antara faktor level 
sekolah dengan faktor pendekatan terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa dapat dilihat pada Gambar 3. 

Hasil analisis data  baik dari analisis 
deskriptif maupun uji statistik menunjukkan 
bahwa adanya perbedaan yang signifikan 
peningkatan kemampuan berpikir kritis mate-
matis siswa yang memperoleh pembelajaran 
matematika realisitik (PMR) dibandingkan 
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran 
matematika secara konvensional (PMB). 
Peningkatan tersebut terjadi disemua level 
sekolah. Ini menunjukkan bahwa dengan 
pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik 
(PMR) dapat meningkatkan kemampuan berpi-
kir kritis matematis siswa Sekolah Menengah 
Pertama. Berikut ini akan dibahas peningkatan 

kemampuan berpikir kritis mate-matis siswa 
ditinjau dari faktor pembelajaran, level sekolah, 
dan pengetahuan awal matematika siswa. 

PMR

PMB

 
Gambar 3. Interaksi antara Pendekatan dan LS 

 
Dari hasil analisis data ditemui bahwa 

faktor pendekatan pembelajaran  memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
Artinya, terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan berpikir kritis matematis  siswa, 
jika siswa dikelompokkan berdasarkan 
pendekatan pembelajaran. Hal ini dimungkin 
bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa dipicu oleh PMR yang dalam 
pelaksanaan pembelajarannya selalu memperha-
tikan prisip dan karakteristik PMR. Melalui 
prinsip PMR, pembelajaran difokuskan pada 
kemampuan siswa dalam penemuan kembali 
(Reinvention)  konsep-konsep matematika. 
Proses penemuan kembali konsep matematika 
dengan perantara masalah kontekstual yang 
dikemas dalam lembar aktivitas siswa (LAS). 
Konteks yang dikembangkan sesuai dengan 
karakteristik PMR yang memuat masalah 
kehidupan sehari-hari. Kemudian dari awal 
konteks dirancang sebagai informal matematika 
(model off), diharapkan siswa dapat 
mengembangkan atau menemukan formal 
matematika (model for). Kegiatan ini yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa. Hal ini sesuai pendapat Krulik 
dan Rudnick (dalam Sabandar, 2007) 
mengemukakan bahwa yang termasuk berpikir 
kritis dalam matematika adalah berpikir yang 
menguji, mempertanyakan,  menghubungkan, 
mengevaluasi semua aspek yang ada dalam 
suatu situasi ataupun suatu masalah. 

 Berdasarkan pengamatan peneliti 
selama proses pembelajaran berlangsung pada 
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kelas eksperimen, umumnya mencerminkan 
aktivitas sesuai dengan karakteristik PMR. 
Siswa yang belajar dengan PMR mempunyai 
aktivitas dan kreativitas yang lebih diban-
dingkan dengan siswa yang belajar dengan 
PMB. Hal ini terjadi disemua level sekolah, 
yaitu level sekolah tinggi, level sekolah sedang, 
dan level sekolah rendah.  

 Melalui kegiatan pembelajaran yang 
dirancang sesuai dengan prinsip dan karak-
teristik PMR inilah yang memungkinkan mun-
culnya indikator-indikator berpikir kritis 
matematis. Hal ini dapat dilihat saat siswa 
mengerjakan LAS, maka siswa akan melakukan 
kegiatan identifikasi masalah, generalisasi, dan 
penarikan kesimpulan sebagai ciri dari berpikir 
kritis matematis. 

 

Simpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa yang 
pembelajarannya dengan menggunakan 
Pendekatan Matematika Realistik lebih baik 
daripada siswa yang mempeoleh Pendidikan 
Matematika Biasa dan terdapat interaksi antara 
pendekatan (PMR, PMB) dengan level sekolah 
(tinggi, sedang, rendah) dalam peningkatan 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Berdasarkan kesimpulan, maka 
disarankan kepada Program Studi Pendidikan 
Matematika dapat mengembangkan kurikulum 
berbasis Pendidikan Matematika Realistik, dan 
pihak pemerintah, khusus Kemendiknas 
diharapkan dapat mengembangkan buku 
matematika berbasis Pendidikan Matematika 
Realistik. 

 
Daftar Pustaka 

 
Armanto, D. (2001). Aspek Perubahan Pendidikan 

Dasar Matematika melalui Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR). Makalah 
disampaikan pada Seminar Nasional Sehari: 
Penerapan Pendidikan Matematika Realistik 
pada Sekolah dan Madrasah, tgl 5 Nopember 
2001, Medan: Tidak Diterbitkan. 

 Armanto, D. (2002). Teaching Multiplication and 
Division Realistically in Indonesian Primary 
Schools: A Prototype of Local Instructional 
Theory.  Thesis University of Twente. Enschede: 
Print Partners Ipskamp Press. 

Bakker,A. (2000). History and Didactical 
Phenomenology of the Average Value. CD-Rom 

in Brochure for the 9th International Congress on 
Mathematics Education (ICME9) in Japan, July 
2000. 

Bullen, M. (1998). Participation and Critical 
Thinking in Online University Distance 
Education. [online] 

Tersedia: 
http://www.jofde.ca/index.php/jdk/article/virw/1
40/394 [30 Mei 2008] 

Darhim (2004). Pengaruh Pembelajaran Matematika 
Kontekstual terhadap Hasil Belajar dan Sikap 
Siswa Sekolah Dasar Kelas Awal dalam 
Matematika. Disertasi Doktor pada PPS UPI.: 
Tidak Diterbitkan.   

Depdiknas (2006). Kurikulum 2006 Standar Isi Mata 
Pelajaran Matematika. Jakarta: Depdiknas. 

Eichhorn, Roy. (1996). Developing Thinking Skills: 
Critical Thinking at the Army Management Staff 
College. [Online] 

  Tersedia: 
http://www.amsc.belvoir.army.mil/roy.htm  [24 
April 2008] 

Ennis, Robert. H (2002). An Outline of Goal a 
Critical Thinking Curriculum and Its 
Assessment.  
Tersedia: 
http://faculty.ed.uiuc.edu/rhennis/outlinegoalsctc
urassess3.html

 Diakses : 30 Mei 2008. 
Fauzan, A. Dick Slettenhaar & Tjeerd Plomp. (2002). 

Traditional Mathematics Education vs. Realistic 
Mathematics Education: Hoping for Changes. 
Proceedings of 3rd International Mathematics 
Education and Society Conference. Copenhagen: 
Centre for Research in Learning Mathematics, 
pp. 1-4. 

Gravemeijer, Koeno. (1994). Developing Realistic 
Mathematics Education. Utrecht:  CD-b Press. 
The Netherlands.  

Gravemeijer, Koeno. (2000). Developmental 
Research: Fostering a Dialectic Relation between 
Theory and Practice. Freudenthal Institute. CD-
Rom in Brochure for the 9th International 
Congress on Mathematics Education (ICME9) in 
Japan, July 2000. 

Hadi, Sutarto (2005). Pendidikan Matematika 
Realistik dan Implementasinya. Banjarmasin: 
Banjarmasin 

__________ (2006). PMRI, Benih Pembelajaran 
Matematika yang Bermutu. Majalah PMRI. Vol. 
IV No. 3, Oktober 2006. Bandung: IP-PMRI 
FMIPA ITB. 

____________ (2009). Standar PMRI untuk 
Penjaminan Mutu. Majalah PMRI. Vol. VII No. 
2, April 2009. Bandung: IP-PMRI FMIPA ITB. 

Innabi, Hanan. (2003). Aspects of Critical Thinking 
in Classroom Instruction of Secondary School 
Mathematics Teachers in Jordan. [Online] 

 Tersedia: http://dipmat.math.unipa.it/pdf 
Diakses: 30 Mei 2008. 

http://www.jofde.ca/index.php/jdk/article/virw/140/394%20%5b30
http://www.jofde.ca/index.php/jdk/article/virw/140/394%20%5b30
http://www.amsc.belvoir.army.mil/roy.htm%20%20%5b24
http://faculty.ed.uiuc.edu/rhennis/outlinegoalsctcurassess3.html
http://faculty.ed.uiuc.edu/rhennis/outlinegoalsctcurassess3.html
http://dipmat.math.unipa.it/pdf


FORUM MIPA, VOLUME 14, NOMOR 1, JANUARI 2011 48 

Jonhson, E, (2006). Contextual  Teaching and 
Learning. Bandung: MLC. 

Lange, Jan de.. (1996). Assessment: No Change 
Without Problems. The Netherlands: Freudenthal 
Institute.  

Lange, Jan de. (2000). Freudenthal Institute. CD-
Rom in Brochure for the 9th International 
Congress on Mathematics Education (ICME9) in 
Japan, July 2000. 

Marcut, Ioana. (2005). Critical Thinking – Applied to 
the Methodology of Teaching Mathematics. 
[Online]. Tersedia: 
http://depmath.ubsbin.ro/edumath/pdf. Diakses: 
30 Mei 2008. 

Marpaung, Y. (2001). Implementasi Pendidikan 
Matematika Realistik  di Indonesia. Makalah 
disampaikan pada Seminar Nasional Sehari: 
Penerapan Pendidikan Matematika Realistik 
pada Sekolah dan Madrasah, tgl 5 Nopember 
2001, Medan: Tidak Diterbitkan.    

McGregor, Debra. (2007). Developing Thinking; 
Developing Learning. Maidenhead: Open 
University Press. 

National Council of Teacher of Mathematics. (2000). 
Principles and Standards for School 
Mathematics. Reston, VA: NCTM. 

Poedjawijatna (1992). Logika Filsafat Berpikir. 
Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

Ruseffendi, E.T. (2005). Dasar-dasar Penelitian 
Pendidikan dan Bidang Non-Eksakta lainnya. 
Bandung : Tarsito.  

Sabandar, J. (2007). Berpikir Reflektif. Makalah 
disampaikan pada Seminar Nasional Sehari: 
Permasalahan Matematika dan Pendidikan 
Matematika Terkini tanggal 8 Desember 2007. 
UPI Bandung: Tidak Diterbitkan.  

Sabandar, J. (2001). Aspek Kontekstual dalam 
Pembelajaran Matematika. Makalah 
disampaikan pada Seminar Nasional Sehari: 
Penerapan Pendidikan Matematika Realistik 

pada Sekolah dan Madrasah, tgl 5 Nopember 
2001, Medan: Tidak Diterbitkan.  

Saragih, Sahat. (2007). Mengembangkan 
Kemampuan Berpikir Logis dan Komunikasi 
Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama 
melalui Pendekatan Matematika Realistik. 
Desertasi Doktor pada PPS UPI: Tidak 
Diterbitkan. 

Schafersman, Steven, D. (1991). An Introduction to 
Critical Thinking. [Online]Tersedia: 
http//www.freeinquiry.com/crital-thinking.html.  

[24 April 2008]. 
Scriven, Michael and Richard Paul (2007). Defining 

Critical Thinking. [Online] 
 Tersedia: 

http://www.criticalthinking.org/aboutCT/definin
gCt.cfm

 Diakses: 24 April 2008. 
SD Al Hikmah: Mencetak Generasi Berbudi dan 

Berprestasi. Majalah PMRI: Vol. V No. 2, April 
2007. Bandung : IP-PMRI FMIPA ITB. 

Soedjadi, R. (2004). PMRI dan  KBK dalam  Era 
Otonomi Pendidikan. Buletin PMRI. Edisi III,  
Jan 2004. Bandung: KPPMT ITB.   

Treffers, A. (1991). Realistic Mathematics Education 
in the Netherlands 1980-1990. In L. Streefland 
(Ed.). Realistic Mathematics Education in 
Primary School. Utrecht: CD-B Press, 
Freudenthal Institute. 

Uzel  Devrim dan Seving Mert Uyangor.2005. 
 Attitudes of  Class Students Toward 
Mathematics in Realistic Matematics 
Education.Jurnal International Mathematical 
Forum. [Tersedia] : http//www.m-
hikari.com/imf-password/37-40-2006/
 uzelIMF37-40-2006-pdf. [26 Oktober 2008] 

Windura, Sutanto. (2008). Brain Management. 
Jakarta : Elex Media Komputindo. 

___________, 2008. Mind Map, Langkah Demi 
Langkah. Jakarta : Elex Media Komputindo. 

 

http://depmath.ubsbin.ro/edumath/pdf
http://www.criticalthinking.org/aboutCT/definingCt.cfm
http://www.criticalthinking.org/aboutCT/definingCt.cfm


<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /All
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Warning
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /DetectCurves 0.0000
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedOpenType false
  /ParseICCProfilesInComments true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveDICMYKValues true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveFlatness true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /CropColorImages true
  /ColorImageMinResolution 300
  /ColorImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageMinDownsampleDepth 1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /CropGrayImages true
  /GrayImageMinResolution 300
  /GrayImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageMinDownsampleDepth 2
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /CropMonoImages true
  /MonoImageMinResolution 1200
  /MonoImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /CheckCompliance [
    /None
  ]
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputConditionIdentifier ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName ()
  /PDFXTrapped /False

  /Description <<
    /CHS <FEFF4f7f75288fd94e9b8bbe5b9a521b5efa7684002000500044004600206587686353ef901a8fc7684c976262535370673a548c002000700072006f006f00660065007200208fdb884c9ad88d2891cf62535370300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c676562535f00521b5efa768400200050004400460020658768633002>
    /CHT <FEFF4f7f752890194e9b8a2d7f6e5efa7acb7684002000410064006f006200650020005000440046002065874ef653ef5728684c9762537088686a5f548c002000700072006f006f00660065007200204e0a73725f979ad854c18cea7684521753706548679c300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c4f86958b555f5df25efa7acb76840020005000440046002065874ef63002>
    /DAN <>
    /DEU <>
    /ESP <>
    /FRA <>
    /ITA <>
    /JPN <>
    /KOR <FEFFc7740020c124c815c7440020c0acc6a9d558c5ec0020b370c2a4d06cd0d10020d504b9b0d1300020bc0f0020ad50c815ae30c5d0c11c0020ace0d488c9c8b85c0020c778c1c4d560002000410064006f0062006500200050004400460020bb38c11cb97c0020c791c131d569b2c8b2e4002e0020c774b807ac8c0020c791c131b41c00200050004400460020bb38c11cb2940020004100630072006f0062006100740020bc0f002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e00300020c774c0c1c5d0c11c0020c5f40020c2180020c788c2b5b2c8b2e4002e>
    /NLD (Gebruik deze instellingen om Adobe PDF-documenten te maken voor kwaliteitsafdrukken op desktopprinters en proofers. De gemaakte PDF-documenten kunnen worden geopend met Acrobat en Adobe Reader 5.0 en hoger.)
    /NOR <>
    /PTB <>
    /SUO <>
    /SVE <>
    /ENU (Use these settings to create Adobe PDF documents for quality printing on desktop printers and proofers.  Created PDF documents can be opened with Acrobat and Adobe Reader 5.0 and later.)
  >>
  /Namespace [
    (Adobe)
    (Common)
    (1.0)
  ]
  /OtherNamespaces [
    <<
      /AsReaderSpreads false
      /CropImagesToFrames true
      /ErrorControl /WarnAndContinue
      /FlattenerIgnoreSpreadOverrides false
      /IncludeGuidesGrids false
      /IncludeNonPrinting false
      /IncludeSlug false
      /Namespace [
        (Adobe)
        (InDesign)
        (4.0)
      ]
      /OmitPlacedBitmaps false
      /OmitPlacedEPS false
      /OmitPlacedPDF false
      /SimulateOverprint /Legacy
    >>
    <<
      /AddBleedMarks false
      /AddColorBars false
      /AddCropMarks false
      /AddPageInfo false
      /AddRegMarks false
      /ConvertColors /NoConversion
      /DestinationProfileName ()
      /DestinationProfileSelector /NA
      /Downsample16BitImages true
      /FlattenerPreset <<
        /PresetSelector /MediumResolution
      >>
      /FormElements false
      /GenerateStructure true
      /IncludeBookmarks false
      /IncludeHyperlinks false
      /IncludeInteractive false
      /IncludeLayers false
      /IncludeProfiles true
      /MultimediaHandling /UseObjectSettings
      /Namespace [
        (Adobe)
        (CreativeSuite)
        (2.0)
      ]
      /PDFXOutputIntentProfileSelector /NA
      /PreserveEditing true
      /UntaggedCMYKHandling /LeaveUntagged
      /UntaggedRGBHandling /LeaveUntagged
      /UseDocumentBleed false
    >>
  ]
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice


